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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Semakin maju suatu negara semakin banyak orang yang terdidik, dan semakin banyak pula orang yang menganggur, maka semakin dirasakan pentingya dunia wirausaha. Pembangunan akan berhasil jika ditunjang oleh wirausahawan yang membuka lapangan kerja karena kemampuan pemerintah sangat terbatas.

Oleh sebab itu, wirausaha merupakan potensi pembangunan, baik dalam jumlah maupun dalam mutu wirausaha itu sendiri. Sekarang ini kita menghadapi kenyataan bahwa jumlah wirausahawan Indonesia masih sedikit dan mutunya belum bisa dikatakan hebat, sehingga persoalan mendesak bagi suksesnya pembangunan.

Sejalan dengan sistem perekonomian kerakyatan, keberadaan industri kecil merupakan salah satu kekuatan ekonomi, yang harus dipertahankan dan terus dikembangkan secara berkesinambungan. Kenyataan ini menunjukkan bahwa industri kecil cukup mampu bertahan menghadapi krisis ekonomi yang melanda Indonesia dibandingkan dengan industri besar. Hal ini disebabkan karena biaya produksi meningkat, sementara daya beli masyarakat semakin menurun.

Menurut Buchari Alma (2006:5) suatu pernyataan yang bersumber dari PBB menyatakan bahwa suatu Negara akan mampu membangun apabila memiliki wirausahawan sebanyak 2% dari jumlah penduduknya.

Krisis ekonomi yang terjadi dalam era globalisasi ini membuat persaingan bisnis menjadi semakin tajam baik di pasar domestik (Nasional) maupun di pasar internasional (Global). Sehingga masyarakat menjadi lebih terdesak untuk melakukan pembelian atas produk yang mereka butuhkan. Sama halnya pula dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, seperti : kebutuhan makan, kebutuhan sandang, dan kebutuhan lainnya. 

Selain faktor ekonomis tadi, adapun faktor lainnya yang mempengaruhi   daya beli masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari, seperti : pendapatan mayarakat, dan kualitas barang/jasa yang dihasilkan. Untuk menanggulangi hal tersebut maka banyak diantaranya masyarakat yang beralih profesi menjadi seorang wirausahawan diantaranya adalah membuat bisnis dalam bidang pangan. Banyaknya para wirausahawan yang tertarik untuk menekuni usaha dalam bidang pangan/makanan karena keuntungan yang akan dihasilkan besar.

Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang makanan/cattering adalah CV. KARAOS CATTERING. Ada berbagai macam paket yang ditawarkan dalam perusahaan ini sehingga perusahaan ini dapat berkembang dengan pesat, adapun paket yang ditawarkan antara lain adalah sebagai berikut:
a. Paket Cattering untuk acara Pernikahan.
b. Paket Cattering untuk acara Khitanan.
c. Paket Cattering untuk acara Gathering.
d. Paket Cattering untuk acara Meeting.

e. Paket Cattering untuk acara Ulang Tahun.
f. Paket Cattering untuk acara Syukuran.
Banyaknya paket yang ditawarkan oleh CV. Karaos cattering harus diiringi dengan pelayanan yang baik dan menu makanan atau paket yang disajikan cukup terjamin dan higienis. CV. Karaos Cattering telah memiliki sertifikasi yang diperoleh dari Departemen Kesehatan tentang standar usaha katering. CV. Karaos Cattering selalu berusaha menampilkan, menyajikan, manawarkan harga yang relatif terjangkau oleh semua kalangan masyarakat. Hal ini dilakukan untuk menghadapi pesaing-pesaing usaha lainnya sehingga CV. Karaos Cattering mampu menghadapi persaingan.

CV. Karaos Cettering adakalanya mengalami banyak pesanan, namun seringkali juga mengalami penurunan pesanan, sehingga kendala ini berdampak terhadap operasional perusahaan tersebut. Penurunan order ini biasanya disebabkan tingginya tingkat persaingan didalam bisnis katering. Misalnya saja CV. Karaos Cattering dalam penawaran menu kurang inovatif, kecepatan pelayanan yang kurang, hubungan dengan pemasok yang kurang baik dibandingkan perusahaan katering lainnya.

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:

“PENGARUH PERILAKU KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KEBERHASILAN USAHA PADA CV. KARAOS CATTERING DI BANDUNG”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah:

1. Bagaimana perilaku kewirausahaan pada CV. KARAOS CATTERING.

2. Bagaimana tingkat keberhasilan usaha pada CV. KARAOS CATTERING.

3. Seberapa besar penggaruh perilaku kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha pada CV. KARAOS CATTERING.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis bermaksud untuk memperoleh data dan informasi perilaku kewirausahaan dan tingkat keberhasilan usaha yang dapat dijadikan bahan analisis.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perilaku kewirausahaan pada CV. KARAOS CATTERING.

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan usaha pada CV. KARAOS CATTERING.

3. Untuk mengetahui pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap tingkat keberhasilan usaha pada CV. KARAOS CATTERING.

1.4 
Kegunaan Penelitian
1.4.1
Kegunaan Operasional

a. Bagi Perusahaan 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan bagi UKM tempat penulis melakukan penelitian dan dapat diterapkan guna melakukan pengembangan usaha yang lebih baik serta dapat memahami akan pentingnya strategi dalam usaha.
b. Pihak Terkait
Diharapkan penelitian ini dapat membantu pihak-pihak yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan hasil penelitian sebagai bahan perbandingan.
1.4.2 Kegunaan Untuk Pengembangan Ilmu Pengetahuan   

a. Bagi Penulis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis terutama dalam hal penambahan serta peningkatan pengetahuan penulis serta pengaplikasian dalam bidang yang akan ditekuni.
b. Bagi Pihak Lain 

Diharapkan hasil penelitian ini berguna bagi pihak-pihak yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan judul karya ilmiah ini.

c. Pengembangan Ilmu Pengetahuan Manajemen 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi pengetahuan khususnya Manajemen Bisnis. Didalam penelitian ini dapat diketahui mengenai pengaruh kewirausaaan terhadap keberhasilan usaha..

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.5.1
Kerangka Pemikiran

Pengembangan industri kecil sebagai salah satu strategi dan kebijakan pemerintah yang berperan penting dalam mendorong perubahan ekonomi secara menyeluruh. Industri kecil dianggap mampu dalam memerankan peranan yang strategis dalam kancah perekonomian Nasional. Sumbangsihnya dalam berbagai sektor pembangunan Nasional adalah wujud nyata yang tidak dapat disangsikan lagi, salah satunya membuka lapangan kerja bagi perilaku usaha yang dapat sedikitnya mengurangi angka pengangguran, dan kotribusinya terhadap pendapatan kas negara, melalui pajak penghasilan.

Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari sikap kewirausahaan antara lain yang diungkapkan Buchari Alma (2006:4) antara lain:

1. Terbuka peluang untuk mencapai tujuan yang dikendalikan  sendiri.

2. Terbuka peluang untuk mendemontrasikan kemampuan serta potensi seseorang secara penuh.

3. Terbuka peluang memperoleh manfaat dan keuntungan secara maksimal.

4. Terbuka peluang membantu masyarakat dengan usaha-usaha konkrit.

5. Terbuka kesempatan untuk menjadi bos.

Menurut (Soeharto Prawiro:1997) “Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan untuk memulai suatu usaha “


Menurut Zimmerer dan Scarborough yang dikutip oleh Benedicta Prihatin Dwi Riyanti (2003:52) menemukan Sembilan ciri perilaku usaha yang berhasil, yang dibagi kedalam tiga kategori sebagai berikut:

1. Bersifat proaktif, yaitu inisiatif yang tinggi dan asertif

2. Orientasi prestasi, yaitu melihat kesempatan dan bertindak langsung, orientasi efisiensi, menekankan pekerjaan dengan kualitas tinggi, perencanaan yang sistematis, monitoring.

3. Komitmen dengan pihak lain, yaitu komitmen yang tinggi pada pekerjaan dan menyadari pentingnya hubungan bisnis yang mendasar.

Pada umumnya perusahaan mempunyai tujuan dan skala prioritas tujuan yang berbeda, tetapi keberhasilan usaha selalu menjadi tujuan utamanya, Seperti yang dikemukakan oleh Bienayme (1985) dalam Lidrayanti (2003), “Keberhasilan usaha diidentikkan dengan perkembangan perusahaan. Istilah itu diartikan sebagai suatu proses peningkatan kuantitatif dari dimensi perusahaan. Perkembangan perusahaan adalah proses dalam pertambahan jumlah karyawan, peningkatan omzet penjualan dan lain-lain.

Menurut Plotklin yang di kutip oleh Benedicta Prihatin Dwi Riyanti (2003:29) mengemukakan pengertian tentang keberhasilan usaha yaitu: “Usaha kecil berhasil karena wirausaha memiliki otak yang cerdas, yaitu kreatif, mengikuti perkembangan teknologi dan dapat menerapkan secara proaktif. Mereka juga memiliki energi yang melimpah serta dorongan dan kemampuan asertif”.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku kewirausahaan sangat penting dimiliki oleh setiap perusahaan guna mendukung tercapainya keberhasilan usaha. Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik suatu paradigma penelitian sebagai berikut:

Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran
[image: image21.bmp]
1.5.2 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban atau praduga sementara dari suatu permasalahan yang harus dibuktikan kebenarannya bertitik tolak dari kerangka pemikiran diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap tingkat keberhasilan usaha pada CV. Karaos Cattering Bandung.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan diselenggarakan November s/d Desember 2008 pada perusahaan CV. KARAOS CATTERING yang berlokasi di JL.Pasir Jaya XII No. 12 Bandung.

Tabel 1.1

Time Schedule Penelitian
	No.
	KETERANGAN
	Bulan

	
	
	SEPT
	OKT
	NOV
	DES
	JAN

	1. 
	Usulan Penelitian
	
	
	
	
	

	2. 
	Pelaksanaan Penelitian
	
	
	
	

	3. 
	Pengumpulan Data
	
	
	
	

	4. 
	Pengolahan Dan Analisis Data
	
	
	
	
	

	5. 
	Penulisan Laporan Penelitian
	
	
	
	
	


BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Perilaku Kewirausahaan
Sebelum memahami perilaku kewirausahaan, terlebih dahulu harus dipahami konsep perilaku dan konsep kewirausahaan. Untuk itu sub pokok bahasan ini akan diuraikan terlebih dahulu konsep perilaku, dan konsep kewirausahaan.
2.1.1 Konsep Perilaku
Perilaku (behavior) adalah operasional dan aktualisasi sikap seseorang atau suatu kelompok dalam atau terhadap sesuatu (situasi dan kondisi) lingkungan (alam, masyarakat, teknologi atau organisasi). Sementara sikap adalah operasionalisasi dan aktualisasi pendirian menurut Talizaduhu Ndara yang dikutip oleh Yanti Maemunah (2004:20) perilaku dalam ilmu jiwa didefinisikan sebagai “Kegiatan organisme yang dapat diamati oleh organisme lain, atau oleh berbagai instrumen penelitian, yang termasuk dalam perilaku adalah laporan verbal mengenai pengalaman subjektif dan disadari”.

Tingkah laku atau perilaku seorang individu terbentuk karena adanya suatu interaksi antara seorang individu dengan lingkungannya, seperti yang dikemukakan oleh Miftah Toha (1996:24) bahwa:
“Perilaku adalah suatu fungsi dari interaksi antara seorang individu dengan lingkungannya. Hal ini berarti bahwa seorang individu dengan lingkungan keduanya secara langsung akan menentukan perilaku orang yang bersangkutan. Oleh karena itu, perilaku seorang individu dengan yang lainnya akan berbeda sesuai dengan lingkungannya masing-masing. ”

Psikologi cenderung memandang perilaku manusia (Human Behavior) sebagai reaksi yang dapat bersifat sederhana maupun kompleks. Pembahasan tentang perilaku manusia terutama secara umum merupakan suatu hal yang sangat sulit. Perilaku manusia tidaklah sesederhana untuk dapat dipahami atau diprediksikan. Begitu banyak faktor internal dan faktor eksternal dari dimensi masa lalu, saat ini dan masa yang akan datang yang ikut mempengaruhi perilaku manusia. Pembahasan perilaku manusia dari berbagai macam teori dan sudut pandang akan memberikan penekanan yang berbeda-beda, terutama dalam menterjemahkan apa yang dimaksud dengan perilaku manusia.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep dasar perilaku manusia pada hakekatnya merupakan proses interaksi individu dengan lingkungannya sebagai manifestasi bahwa ia mahluk hidup.
2.1.2 Konsep Kewirausahaan
Secara harfiah, wira artinya utama, gagah, luhur, teladan, atau pejuang. Sedangkan usaha artinya kegiatan yang dilakukan terus-menerus dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan barang atau jasa yang akan dijual untuk mendapatkan keuntungan. Jadi wirausaha adalah pejuang yang jadi teladan dalam bidang usaha. 
2.1.2.1 Pengertian  Kewirausahaan
 Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan dasar sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat proses dan hasil bisnis (Ahmad Sanusi,1994)
Berikut adalah beberapa pengertian wirausaha dari para ahli:

1. Adam Smith, wirausaha sebagai orang yang memiliki pandangan yang tidak lazim yang dapat memepengaruhi tuntutan potensial atas barang dan jasa.
2. Richard Cantillon, wirausaha adalah seorang inkubator gagasan baru yang selalu berusaha menggunakan sumberdaya secara optimal untuk mencapai tingkat komersial paling tinggi. (Benedicta Prihatin Dwi Rianti :2003:22-23)
Pengertian wirausaha diatas dapat dibedakan dengan pekerja bebas dan pengusaha sebagai berikut:

1. Semua orang yang bekerja bebas dalam arti bukan buruh atau pegawai pada suatu majikan dapat disebut sebagai pekerja bebas.

2. Selanjutnya seseorang atau sekelompok orang yang berusaha memperoleh keuntungan, tanpa melihat besar kecilnya modal yang dipergunakan disebut sebagai pengusaha.

3. Menurut Joseph Schumpeter (Bygrave, 1994:1), wirausaha merupakan seseorang yang mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang atau jasa yang baru, dengan menciptakan organisasi baru atau mengelola bahan baku baru.

4. Menurut Taufik Baharudin (1998:7) menjelaskan bahwa seorang wirausahawan adalah seorang yang mempengaruhi kemampuan untuk menciptakan, mencari dan memanfaatkan peluang dalam menuju apa yang diinginkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Pengembangan konsep kewirausahaan pada diri pengusaha menjadi penting, mengingat orang-orang yang mampu mengingat orang-orang yang mampu megelolah kemampuan kewirausahaannya cenderung memiliki konsep yang jelas dan terarah dalam membangun dan membina usahanya. Mereka cenderung terpacu untuk terus meningkatkan daya saing dengan menghasilkan produk-produk baru melalui metode-metode yang berbeda dengan pengusaha lainnya.

Seorang wirausaha harus belajar banyak tentang dirinya sendiri, kekuatan dan kelemahan datang dari tindakan-tindakan yang dilakukan sendiri, kegagalan harus diterima sebagai pengalaman belajar. Belajar dari masa lampau dan pengalaman orang lain akan sangat membantu para wirausaha dalam menyalurkan kegiatan-kegiatannya untuk mencapai hasil-hasil yang lebih positif dan keberhasilan merupakan buah dari usaha-usaha yang tidak kenal lelah.
2.1.2.2 Indiakator Perilaku Kewirausahaan
1. Proaktif, yaitu selalu ada inisiatif dan tegas dalam melaksanakan tugas

2. Berorientasi pada prestasi/ kemajuan cirinya:

a. Selalu mencari peluang

b. Berorientasi pada efisiensi

c. Konsentrasi untuk kerja keras

d. Perencanaan yang sistematis

e. Selalu memonitoring (check and recheck)

3. Komitmen terhadap perusahaan orang lain cirinya:

a. Selalu penuh komitmen dalam mengadakan kontrak kerja

b. Mengenali pentingnya hubungan bisnis
2.1.2.3 Karakteristik Kewirausahaan

Pada tahap awal berdirinya suatu perusahaan, selain dibutuhkan tersedianya sumber daya atau faktor-faktor produksi juga diperlukan adanya jiwa kewirausahaan yang tangguh dari pengelolanya. Kewirausahaan merupakan suatu profesi yang timbul karena interaksi antara ilmu pengatahuan yang diperoleh dari pendidikan formal dengan seni yang dapat diperoleh dari suatu rangkaian kerja yang diberikan dalam praktek. Oleh karena itu, seorang wirausaha melakukan kegiatan ekonomi yang menghasilkan profit yang merupakan balas jasa atas kesediaannya menerima resiko.

Menurut Panji Anoraga (2002:142) ciri-ciri kepribadian seorang wirausaha adalah sebagai berikut:

1. Memiliki cita-cita dan kemudian berusaha mewujudkan cita-cita tersebut.
2. Berani menanggung resiko.
3. Mau dan suka bekerja keras.
4. Memiliki semangat kerja yang tinggi dan tidak mudah putus asa.
5. Memiliki rasa percaya diri yang kuat.
6. Memiliki keterampilan untuk memimpin orang lain.
7. Memiliki daya kreativitas yang tinggi.
Banyak para ahli yang mengemukakan karakteristik kewirausahaan dengan konsep yang berbeda-beda. Salah satunya menurut Geoffrey G. Meredith (1996:5-6) mengemukakan ciri-ciri dan watak kewirausahaan sebagai berikut:
	CIRI-CIRI
	WATAK

	1. Percaya diri
	Keyakinan, ketidaktergantungan, individualitas, dan optimisme.

	2. Berorientasi pada tugas dan hasil
	Kebutuhan untuk berprestasi, berorientasi laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras dan inisiatif.

	3. Pengambilan resiko dan suka tantangan
	Kemampuan untuk mengambil resiko yang wajar

	4. Kepemimpinan
	Inovatif dan kreatif serta fleksible.

	5. Keorisinilan
	Pandangan ke depan, perspektif.

	6. Berorientasi ke masa depan
	Perilaku sebagai pemimipin, bergaul dengan orang lain, menanggapui saran-saran dan kritik.


Sumber: Geoffrey G. Meredith,el. Kewirausahaan: Teori dan Praktik, Ed/ 5.h. 5-6

Wirausaha selalu berkomitmen dalam melakukan tugasnya sampai berhasil. Ia tidak setengah-setengah dalam melakukan pekerjaannya, karena itu ia selalu tekun, ulet, pantang menyerah sebelum pekerjaannya berhasil. Tindakannya tidak didasari spekulasi melainkan perhitungan yang matang. Ia berani mengambil resiko terhadap pekerjaannya karena sudah diperhitungkan. Oleh karena itu, seorang wirausaha selalu berani mengambil resiko yang moderqat, artinya resiko yang diambil tidak selalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Keberanian menghadapi resiko yang didukung oleh komitmen yang kuat, mendorong seorang wirausaha utuk terus berjuang mencari peluang sampai memperoleh hasil. Hasil-hasil itu harus nyata atau jelas dan objektif, dan merupakan umpan balik (feed back) bagi kelancaran kegiatannya. Dengan semangat optimisme yang tinggi karena ada hasil yang diperoleh, maka selalu dikelola secara proaktif dan dipandang sebagai sumber daya bukan tujuan akhir.

Dalam mencapai keberhasilannya, seorang wirausaha memiliki ciri-ciri tertentu pula. Dalam “Enterpreneurship and Small  Enterprise Development Report” (1986) yang dikutif oleh M. Scarbough dan Thomas W. Zimmerer (1993:5) dalam Suryan (203;16), dikemukakan beberapa karakteristik kewirausahaan yang berhasil, diantaranya memiliki cirri-ciri:

1. Proaktif, yaitu berinisiatif dan tegas (assertive).
2. Berorientasi pada prestasi, yang tercremin dalam pandangan dan bertindak (sees and acts) terhadap peluang, orientasi efisiensi, mengutamakan kualitas pekerjaan, dan mengutamakan monitoring.

3. Komitmen pada orang lain, misalnya dalam mengadakan kontrak dan hubungan bisnis.

2.1.3 Konsep Usaha Kecil

Pengertian usaha kecil banyak didefenisikan oleh para ahli maupun masyarakat, dan defenisi yang mereka kemukakan berbeda-beda tergantung pada fokus permasalahannya masing-masing. Seperti dikemukakan oleh Don Steinhoff dan John f. Bungess (Suryana, 2003;86) bahwa “Small Busines Has Defined In different Organization And Agnecies”. Usaha kecil telah didefenisikan dengan cara yang berbeda tergantung pada kepentingan organisai. Menurut Small Business Development Centre Univercity Of Win Consin Madison. Perusahaan kecil memiliki ciri-ciri sebagai berikut “Greater, Potential, Greater Risk, Limited Acces To Capital, One Or Few Manager, And Able To Survive Major Mistake”. (Suryana, 2003;86).

Secara eksplisit, Suryana (2003;16) mengemukakan beberapa karakteristik yang diperlukan untuk menjadi wirausaha yang berhasil, meliputi:

1. Memiliki visi dan tujuan yang jelas.
2. Bersedia menanggung resiko waktu dan uang.
3. Berencana, mengorganisir.
4. Kerja keras sesuai dengan tingkat kepentingan.
5. Mengemukakan hubungan dengan pelanggan, pemasok, pekerja, dan yang lainnya.

6. Bertanggung jawab terhadap keberhasilan dan kegagalan.

2.1.4 Faktor Penyebab Keberhasilan dan Kegagalan Wirausaha
Keberhasilan dan kegagalan wirausaha sangat tergantung pada kemampuan pribadi wirausaha. Menurut Zimmerer (1996;14-15) dalam Suryana (2003;44-45), mengemukakan beberapa faktor yang menyebabkan wirausaha gagal dalam menjalankan usaha barunya diantaranya:

1. Tidak kompeten dalam manajerial atau tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan mengelola usaha merupakan faktor penyebab utama yang membuat perusahaan kurang berhasil.

2. Kurang berpengalaman baik dalam kemampuan teknik, kemampuan memvisualisasikan usaha, kemampuan mengkoordinasikan, keterampilan mengelola sumber daya manusia, maupun kemampuan mengintegrasikan operasi usaha.
3. Kurang dapat mengendalikan keuangan. Agar perusahaan dapat berhasil dengan baik faktor yang utama dalam keuangan adalah memelihara aliran kas. Mengatur pengeluaran dan penerimaan secara cermat. Kekeliruan dalam memelihara aliran kas akan menghambat operasional perusahaan dan mengakibatkan perusahaan tidak lancar.
4. Gagal dalam perencanaan. Perencanaan merupakan titik awal dari suatu kegiatan, sekali gagal dalam perencanaan maka akan mengalami kesulitan dalam pelaksanaan.
5. Lokasi yang kurang memadai. Lokasi usaha yang strategis merupakan faktor yang menentukan keberhasilan usaha. Lokasi yang tidak strategis dapat mengakibatkan perusahaan sukar beroperasi karena kurang efisien.
6. Kurangnya pengawasan peralatan. Pengawasan erat kaitannya dengan efisiensi dan efektivitas. Kurang pengawasan dapat mengakibatkan penggunaan alat tidak efektif dan efesien.
7. Sikap yang kurang sungguh-sungguh dalam berusaha. Sikap setengah-setengah terhadap usaha akan mengakibatkan usaha yang dilakukan menjadi labil dan gagal. Dengan sikap setengah hati, kemungkinan gagal menjadi besar.
8. Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan atau transisi kewirausahaan. Wirausaha yang kurang siap menghadapi dan melakukan perubahan, tidak akan menjadi wirausaha yang berhasil. Keberhasilan dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani mengadakan perubahan dan kemampuan membuat peralihan setiap waktu.

Begitu juga menurut pendapat Tulus Tambunan (2002 ; 14) yang menyatakan:

“Keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan pada umumnya ditentukan oleh dua faktor internal dan ekternal perusahaan. Faktor internal perusahaan adalah kekuatan dari dalam perusahaan itu untuk tumbuh dan berkembang mandiri secara berkesinambungan. Pada perusahaan kecil faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan usaha adalah diantaranya kualitas sumber daya manusia, penguasaan teknologi, struktur organisai, sistem manajeman, partisipasi, kultur/budaya bisnis, kekuatan modal, jaringan bisnis dengan pihak luar, tingkat entrepreneurship. Sedangkan faktor eksternal yang turut menentukan keberhasilan dan kegagalan suatu usaha diantaranya faktor pemerintah seperti kebijakan ekonomi, politik, tingkat demokratisasi, kemudian faktor luar pemerintah seperti: sistem perekonomian, sosio kultur budaya masyarakat, sistem perburuhan dan kondisi pasar buruh, kondisi infra struktur dan tingkat pendidikan masyarakat. Selain itu lingkungan global juga mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha.”

2.1.5 Keuntungan Dan Kerugian Berwirausaha

Keuntungan dan kerugian berwirausaha identik dengan keuntungan dan kerugian pada usaha kecil milik sendiri:

1. Keuntungan Kewirausahaan

a. Otonomi. Pengelolaan yang bebas dan tidak terikat membuat wirausaha menjadi seorang “bos” yang penuh kepuasan.

b. Tantangan awal dan dan perasaan motif berprestasi. Tantangan awal atau perasaan bermotivasi yang tinggi merupakan hal menggembirakan peluang untuk mengembangkan konsep usaha yang dapat menghasilkan keuntungan sangat memotivasi wirausaha.

c. Kontrol finansial. Bebas dalam mengelola keuangan, dan merasa kekayaan sebagai milik sendiri.
2. Kerugian Kewirausahaan

Disamping beberapa keuntungan seperti diatas, dengan berwirausaha juga memiliki beberapa kerugian, yakni:

a. Pengorbanan personal. Pada awalnya wirausaha harus bekerja dengan waktu yang lama dan sibuk. Sedikit sekali waktu untuk kepentingan keluarga, hampir semua waktu dihabiskan untuk kegiatan bisnis.

b. Beban tanggung jawab. Wirausaha harus mengelola semua fungsi bisnis, baik pemasaran, keuangan, personil maupun pengadaan dan pelatihan.

c. Kecilnya margin keuntungan dan kemungkinan gagal karena wirausaha menggunakan keuntungan yang kecil dan keuangan milik sendiri, maka margin/laba keuntungan yang diperoleh akan relatif kecil dan kemungkinan gagal juga ada.
2.2 Perilaku Kewirausahaan
Kewirausahaan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku. Banyak para ahli yang mengemukakan mengenai perilaku kewirausahaan ini, diantaranya mengemukakan bahwa perilaku kewirausahaan secara umum adalah:
1. Keinovasian, yaitu usaha untuk menciptakan, menemukan, dan menerima ide-ide baru.

2. Keberanian menanggung resiko, yaitu usaha untuk menimbang dan menerima resiko dalam pengambilan keputusan dan dalam menghadapi ketidakpastian.
3. Kemampuan manajerial, yaitu usaha-usaha dalam menghadapi yang dilakukan untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajeman, meliputi:
a. Usaha perencanaan.
b. Usaha untuk mengkoordinir.
c. Usaha untuk menjaga kelancaran usaha.
d. Usaha untuk mengawasi dan mengevaluasi usaha.

4. Kepemimipinan, yaitu usaha memotivasi, melaksanakan dan mengarahkan tujuan usaha. (Suryana: 2003:31)
Dengan demikian dapat dikatakan kewirausahaan adalah individu yang berani mengambil keputusan dalam situasi yang tidak menentu. Kewirausahaan merupakan suatu proses melakukan sesuatu yang berbeda yang bertujuan menciptakan kemakmuran bagi individu yang memberi tambahan nilai pada masyarakat. Dengan demikian dapat dibedakan bahwa kewirausahaan adalah orang yang menciptakan kemakmuran dan proses peningkatan nilai tambah melalui inkubasi gagasan, memadukan sumber daya, dan membuat pembangunan kewirausahaan bukan semata-mata mengejar pertumbuhan, motivasi baru, tetapi juga untuk mencapai kemakmuran dan kejayaan bangsa. Kewirausahaan merupakan kunci bagi pembangunan bangsa, seorang pengusaha kecil harus memiliki sikap kemandirian (percaya pada diri sendiri dan tidak tergantung pada orang lain) berorientasi pada tugas dan hasil bukan hanya karena hubungan baik dan kondisi, keberanian menghadapi resiko yang diperhitungkan secara rasional.

Jadi seorang wirausaha mempunyai peranan penting untuk mencari kombinasi-kombinasi yang merupakan gabungan dari pasar baru, pengenalan barang-barang baru, metode berproduksi baru, sumber-sumber penyediaan bahan-bahan mentah, serta organisasi industri baru.

2.3 Konsep Keberhasilan Usaha

Seperti yang kita ketahui bahwa keberhasilan usaha tidak mungkin diraih dengan begitu saja, tetapi harus melalui beberapa tahapan. Menurut Suryana (201:38-39) mengemukakan bahwa untuk menjadi wirausaha atau jadi pengusaha yang sukses pertama-tama harus memiliki ide atau visi bisnis (business vision) kemudian ada kemauan dan keberanian untuk menghadapi resiko baik waktu maupun uang. Langkah selanjutnya yang sangat penting adalah dengan membuat perencanaan usaha, mengorganisasikan dan menjalankannya.
Berikut ini beberapa pengertian keberhasilan usaha menurut para ahli:

Menurut Waridah (1992:15) 
“Keberhasilan Usaha, yaitu adanya peningkatan kegiatan usaha yang dicapai oleh para pengusaha industri kecil, baik dari segi peningkatan laba yang dihasilkan oleh pengusaha dalam kurun waktu tertentu”.
Menurut Hari Lubis dikutip oleh Panigoro (1983:42)
”Keberhasilan Usaha adalah sebagai suatu prestasi yang berhasil diraih oleh suatu perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya”.
Menurut Dedi Haryadi (1998:78) 
“Keberhasilan Usaha biasanya dilihat dengan membesarnya skala usaha yang dimilikinya. Hal tersebut bisa dilihat dari volume produksi yang tadinya bisa manghabiskan sejumlah bahan baku perhari meningkat menjadi mampu mengolah bahan baku yang lebih banyak”.
Menurut W.J.S. Poerwardana (1985:345-349)
”Dalam kamus bahasa Indonesia yang dimaksud dengan usaha kecil yaitu sesuatu yang diadakan oleh usaha berhasil yaitu mengeluarkan hasil, ada hasil. Keberhasilan adalah barang-barang yang dihasilkan. Adapun pengertian usaha adalah kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud, kegiatan belajar, pekerjaan (untuk menghasilkan sesuatu)”.
Menurut Moch Kohar Muzakar (1993:48)
“Keberhasilan usaha adalah sifat kualitatif dan kuantitatif. Keberhasilan usaha yang bersifat kualitatif sulit diukur dengan satuan unit.

2.3.1 Indikator Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha diidentikkan dengan perkembangan perusahaan. Istilah itu diartikan sebagai suatu proses peningkatan kuantitatif dari dimensi perusahaan. Adapun indikator pembentuk keberhasilan usaha dapat di bagi sebagai berikut :

1. Jumlah karyawan

a. Banyaknya karyawan yang bekerja

b. Rendahnya turn over karyawannya

c. Tingkat lamanya bekerjanya karyawan

d. Tingkat pendidikan karyawan

2. Peningkatan Omzet Penjualan

a. Tingkat banyaknya order

b. Tingkat promosi pesanan

c. Tingkat harga yang ditawarkan

d. Tingkat penghasilan dari penjualan

2.4 Hubungan Perilaku Kewirausahaan dengan Keberhasilan Usaha

Dewasa ini persaingan dan perkembangan dunia usaha semakin kuat dan tujuan sehingga untuk meningkatkan usaha diperlukan penanganan yang serius dari setiap pengusaha untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain. Dimana untuk meningkatkan keberhasilan usaha salah satu upaya yang harus dilakukan yaitu dengan meningkatkan sumber daya internal. Dan diantara sumber daya internal yang paling penting adalah perilaku kewirausahaan.
Menurut Plotklin yang di kutip oleh Benedicta Prihatin Dwi Riyanti (2003:29) mengemukakan pengertian tentang keberhasilan usaha yaitu: “Usaha kecil berhasil karena wirausaha memiliki otak yang cerdas, yaitu kreatif, mengikuti perkembangan teknologi dan dapat menerapkan secara proaktif. Mereka juga memiliki energi yang melimpah serta dorongan dan kemampuan asertif”.

Menurut Yuyun Wurasasmita (Suryana, 1999:10) bahwa faktor internal yang paling penting dalam mempengaruhi keberhasilan adalah kewirausahaan dan manajerial. Menurut Payaman J. Simanjuntak (19995:145) bahwa “Keberhasilan usaha atau dunia bisnis sangat tergantung pada kemampuan manajerial dan kewirausahaan, pemimpin perusahaan tersebut memanfaatkan peluang dan mengelola semua sumber secara optimal dan produktif.

Sebab itu perilaku kewirausahaan mutlak dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan, lokakarya, dan kesempatan memperoleh wawasan yang lebih luas. Jika seorang pengusaha telah memiliki perilaku kewirausahaan maka pengusaha itu telah meyakini perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, di tunjang dengan kreativitas keinovasian dan berani mengambil resiko. Dengan sendirinya tujuan yang hendak dicapai akan terpenuhi.

Berdasarkan pendapat para ahli dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh dalam menentukan keberhasilan usaha. Sehingga para pengusaha dalam meningkatkan usahanya dituntut untuk memiliki perilaku kewirausaahaan.
BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diteliti, yang terdiri dari satu variabel bebas, yaitu perilaku kewirausahaan (X) dan satu variabel terikat yaitu keberhasilan usaha (Y). Penelitian dilakukan pada CV. Karaos Cattering di Bandung dengan respondennya adalah para karyawan CV. Karaos Cattering. 

3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian dalam suatu penelitian ilmiah turut menentukan berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu penelitian. Metode penelitian merupakan cara untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Disamping itu, dengan menggunakan metode penelitian peneliti akan dihadapkan dengan strategi proses dan pendekatan dalam memilih karakteristik dari data yang diperlukan.

Sesuai dengan masalah yang diteliti, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis dan verifikatif. Sedangkan untuk mempermudah penafsiran data, penulis menggunakan metode statistik non parametrik. Untuk menganalisis hubungan antara kedua variabel yang diteliti, menggunakan analisis rank spearman.


Dengan berdasarkan atas pertimbangan masalah yang diteliti merupakan gejala yang nampak dewasa ini. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Winamo Surakhmad (199;140) bahwa “penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang, pada masalah aktual dan data yang terkumpul mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisa. Sedangkan metode verikatif digunakan untuk menguji teori dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik yang digunakan dalam variabel X dan variabel Y yang diteliti, dalam hal ini pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha.

Karena seluruh populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel, maka penelitian ini merupakan penelitian sensus. 

3.2.1 Desain Penelitian
Metode deskriptif adalah suatu metode penilaian yang mencari gambaran tentang sifat individu, keadaan gejala suatu objek dengan mencari masalah-masalah baru untuk mengisi kekurangan ilmu pengetahuan atau bersifat induktif.

Adapun ciri-ciri dari metode deskriptif adalah sebagai berikut :

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang dan masalah-masalah yang aktual.
2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, diolah, dijelaskan, dan kemudian dianalisis.
Metode verikatif adalah metode penelitian yang menguji ilmu pengetahuan yang masih diragukan kebenarannya.  Mengumpulkan informasi mengenai fakta-fakta, gejala faktual dari sebagian populasi serta bertujuan untuk menentukan pengaruh antara variabel dengan menggunakan statistik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian “Pengaruh Perilaku Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha” adalah metode survey explanatory.  Menurut Husein Umar (2002;76).  Survey explanatory yaitu survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antara 2 (dua) variabel melalui pengujian hipotesis. Survey dilakukan dengan cara mengambil sampel dari populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data.

Dalam penelitian ini penulis menetapkan desain penelitian dalam pengertian yang lebih luas, desain penelitiannya mencakup proses-proses adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi dan pemilihan masalah.

b. Memformulasikan masalah penelitian termasuk membuat spesifikasi dari tujuan, luas jangkauan (scope) dan hipotesa untuk diuji.

c. Memilih serta memberi definisi terhadap pengukuram variabel-variabel.

d. Memilih prosedur dan teknik sampling yang digunakan.

e. Menyusun alat serta teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket atau kuesioner.

f. Menganalisis data serta pemilihan prosedur statistik untuk mengadakan generalisasi serta inferensi statistik.

g. Pelaporan hasil penelitian termasuk proses penelitian dan interprestasi data.

Dan penelitian ini pada dasarnya adalah ingin menguji seberapa besar pengaruh Kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha pada CV. Karaos Cattering.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, satu variabel X (Independen Variabel) yaitu perilaku kewirausahaan dan satu variabel terikat (Dependen Variable) keberhasilan usaha.

Jonathan Sarwono (2005;5) mendefinisikan :

1. Variabel bebas (Independen Variable)
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).  Variabel dalam penelitian ini adalah perilaku kewirausahaan (variabel X).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang memberikan reaksi (respon jika dihubungkan dengan variabel bebas. Variabel terikat adalah variabel yang variabelnya diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keberhasilan usaha (variabel Y) yang dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu perilaku kewirausahaan (variabel X).

Untuk lebih jelasnya tentang hubungan variabel tersebut digunakan desain secara detail dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3.1

Operasional Variabel Penelitian
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala

	Perilaku kewirausahaan

Variabel (X)
	Perilaku kewirausahaan secara umum adalah bersifat Proaktif, Orientasi prestasi, dan Komitmen dengan pihak lain 

Zimmerer dan Scarborough dikutif oleh Benecdicta Prihatin Dwi Riyanti (2003:52)


	1. Bersifat Proaktif 
	· Tingkat Inisiatif yang tinggi dalam melaksanakan tugas.
	Ordinal



	
	
	2. Orientasi Prestasi
	· Tingkat untuk mencari peluang
· Tingkat orientasi yang efisiensi
· Tingkat konsentrasi untuk bekerja keras.
· Tingkat perencanaan yang sistematis
· Tingkat memonitoring (check and recheck)
	

	
	
	3. komitmen dengan pihak lain


	· Tingkat komitmen dalam mengadakan kontrak kerja dengan supplier maupun customer.
· Tingkat pentingya mengenal hubungan bisnis.
	

	Keberhasilan Usaha
Variabel (Y)
	Keberhasilan usaha diidentikkan dengan perkembangan perusahaan. Istilah itu diartikan sebagai suatu proses peningkatan kuantitatif dari dimensi perusahaan. Perkembangan perusahaan adalah suatu proses dalam pertambahan karyawan, peningkatan omzet penjualan dan lain-lain.
Bienayme (1985) dalam Lindrayanti (2003)
	1. Jumlah Karyawan


	· Banyaknya karyawan yang bekerja.
· Rendahnya turn-over karyawan.
· Tingkat lama bekerjanya karyawan
· Tingkat pendidikan karyawan
	Ordinal

	
	
	2. Peningkatan omzet penjualan
	· Tingkat banyaknya order.

· Tingkat promosi pesanan

· Tingkat harga yang ditawarkan
· Tingkat penghasilan dari penjualan.
	


Dalam operasionalisasi variabel ini semua variabel diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan atau pertanyaan tipe Likert. Penjelasan skala Likert dikemukakan oleh Sugiyono (2004;86) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Bisnis, yaitu :
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner adalah sebagai berikut :
Tabel 3.2

Skor atas jawaban kuesioner

	NO
	JENIS JAWABAN
	SKOR

	1
	Sangat setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Ragu-ragu
	3

	4
	Tidak setuju
	2

	5
	Sangat tidak setuju
	1


Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan
3.3 Populasi
Populasi merupakan sasaran (objek) umum penelitian. Sebagaimana Menurut Sugiyono (2000:72) populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah CV. Karaos Cattering yang berada di jl. Pasir Jaya XII No.12 Bandung. Karena jumlah populasinya kurang dari 100, maka penelitian ini tidak menggunakan teknik sampling.  Sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1998:120) yang menyatakan bahwa: “untuk sekedar memperkirakan, maka apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”.

Dengan berpatokan pendapat Suharsimi Arikunto tersebut, maka peneliti bermaksud menjadikan seluruh populasi sebagai objek penelitian karena jumlah populasi yang akan diteliti kurang dari 100, yaitu sebanyak 15 karyawan atau responden.

3.4 Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari responden secara langsung yang dikumpulkan melalui survey lapangan dengan menggunakan alat pengumpulan data tertentu yang dibuat secara khusus untuk itu data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh pihak lain atau lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Kuncoro, 2003:127).

1. Data Primer


Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah seluruh data yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah responden yang sesuai dengan target sasaran dan dianggap mewakili seluruh populasi data penelitian, yaitu semua karyawan CV. Karaos Cattering dimana dalam penelitian ini penulis mengadakan suatu survey pada karyawan atau karyawati CV. Karaos Cattering di Bandung.

2. Data Sekunder

Data sekunder ini berfungsi sebagai pelengkap data primer. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai literatur, situs internet, buku-buku dan catatan yang berkaitan erat dengan masalah yang sedang diteliti

Data primer diperoleh dari jumlah seluruh karyawan CV. Karaos Cattering Bandung baik yang formal maupun non formal, yaitu sebanyak 15 karyawan, mengenai perilaku kewirausahaan dengan keberhasilan usahanya, berupa kuesioner.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada pengusaha yang menjadi objek untuk mendapatkan data primer atau data yang diambil langsung dari perusahaan.  Data primer ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai  berikut :

a. Metode Pengamatan atau Observasi adalah pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung pada objek yang sedang diteliti, diamati atau kegiatan yang sedang berlangsung. 

b. Metode Wawancara atau Interview adalah pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yang terkait langsung dengan permasalahan yang penulis teliti.
c. Kuesioner

Teknik Kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner tertutup yaitu suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka dapat memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud memperoleh data sekunder yang berfungsi sebagai pembanding data primer yang diperoleh selama penelitian. Data sekunder ini didapat dari membaca literatur yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang dibahas baik dari buku-buku, catatan kuliah atau bahan tertulis lainnya.
3.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilakukan pengolahan data.  Setelah data terkumpul melalui kuesioner  maka langkah selanjutnya adalah melakukan tabulasi, yaitu memberikan nilai (scoring) sesuai dengan sistem yang ditetapkan.  Scoring dilakukan dengan menggunakan skala likert 5-4-3-2-1.  adapun metode analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan uji kualitas data, analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.  Kesimpulan jawaban yang berupa jawaban atau meemcahkan masalah penelitian, dibuat berdasrkan hasil proses pengujian data yang meliputi : pemilihan, pengumpulan dan analisis data.  Ada dua konsep untuk mengukur kualitas data yaitu validitas dan reabilitas,  artinya suatu penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang bisa jika datannya kurang relibel dan kurang valid.  Sedangkan kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data.            

3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana  alat ukur, dalam bentuk kuesioner mengukur apa yang hendak diukur. Dengan menggunakan rumus korelasi pearson product moment, guna menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total.  Hal ini dilakukan untuk mengetahui pertanyaan mana yang valid dan mana yang tidak valid.  Menurut Masruf yang dikutip Sugiyono (2003:124) mengatakan “item yang mempunyai korelasi positif dengan kriteria (skor total) serta korelasi yang tinggi, menunjukkan item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula”. Apabila alat ukur tersebut berada < 0,3 (tidak valid) dan > 0,3 (valid)”. Untuk uji validitas item tersebut digunakan program SPSS 11,5 for windows.

Pengujian statistika mengacu pada kriteria :

· r hitung < r kritis, maka tidak valid

· r hitung > r kritis, maka valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya dan diandalkan.  Metode perhitungan reabilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan SPSS 11,5 for windows. Setelah itu, output dari hasil program tersebut dimasukan kedalam persamaan spearman brown dengan teknik belah dua (split half method).  Menurut Sugiyono dalam buku metode penelitian bisnis (2003:126) menyatakan bahwa besarnya koefisien batas minimum reabilitas adalah antara 0,6 dan 0,7.
Metode perhitungan reabilitas yang dilakukan dengan cara memberikan suatu test pada sejumlah objek dan kemudian hasil test tersebut dibagi jadi dua sama besar, cara pembagian yang besar adalah dengan membagi test berdasarkan item-item yang bernomor ganjil dan genap, yaitu dengan cara sebagai berikut :

1) Item dibagi dua secara acak (misalnya ganjil dan genap) lalu dikelompokkan dalam kolom 1 dan 2.

2) Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor untuk kelompok 1 dan 2.
3) Korelasikan skor total kelompok 1 dan total skor kelompok 2.
4) Menghitung angka reabilitas dengan rumus sebagai berikut :
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Dimana: 
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 = reliabilitas internal seluruh instrumen
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= Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua

Nilai koefisien dibandingkan dengan 
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 produk moment jika nilai 
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 bersifat signifikan terhadap alat pengungkapan data diseluruh variabel.
Mengukur taraf signifikan korelasi dengan cara mengkonsultasikan pada harga  tabel r kritis (r product moment).  Jika 
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, maka korelasi tersebut signifikan dan hal ini berarti item soal yang dijadikan instrumen penelitian tersebut reliabel. Jika 
[image: image9.wmf]1

r

> rb → Reliabel, sebaliknya jika 
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Namun untuk memudahkan pengolahan korelasinya penulis menggunakan software SPSS 11.5 for Windows.  Dengan program ini maka kita hanya membelah data ganjil dan genap kemudian data tersebut dimasukkan ke dalam program SPSS lalu klik reliability analyses maka komputer akan memproses dan menampilkan output reabilitas.

Bila setelah dilakukan pengujian terhadap instrumen dan dinyatakan telah valid dan reliabel seluruh butirnya, maka instrumen ini telah dapat dipergunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data serta diharapkan mampu mengungkapkan data yang dapat dipercaya.

3.7 Teknik Pengolahan Data

Sejalan dengan tujuan penelitian ini, yaitu mengetahui korelasi atau hubungan antara variabel perilaku kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha maka dilakukan dengan bantuan statistik.  Statistik yang digunakan adalah statistik non parametik, yaitu statistik yang bersifal ordinal.

Adapun teknik pengolahan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Uji korelasi Rank Spearman.

Metode analisis yang digunakan untuk menentukan pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha adalah dengan menggunakan analisis korelasi rank spearman. Analisis ini digunakan untuk mengukur kuat atau lemahnya hubungan anatara variabel perilaku kewirausahaan dengan variabel produktivitas.  Kedua variabel tersebut bersifat ordinal.

Teknik pengolahan data ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut :

1. Membuat daftar N subjek (N = jumlah subjek peneliti). 
2. Mencantumkan ranking untuk variabel X dan variabel Y.

Variabel X = Perilaku kewirausahaan

Variabel Y = Keberhasilan usaha

3. Menentukan harga untuk setiap data dengan menggunakan ranking Xi dan Yi.
4. Menentukan ∑di2 dengan mengkuadratkan harga setiap di dan kemudian menjumlahkannya.
5. Menguji hipotesis statistik dengan perhitungan koefisien korelasi rank spearman dengan ketentuan.
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(Husein Umar, 2002 : 321)

Jika terdapat ranking kembar, gunakan rumus :
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Keterangan :

rs
: 
Koefisien korelasi rank spearman.

∑x2
: 
Jumlah ranking yang sama pada variabel X.

∑y2
: 
Jumlah ranking yang sama pada variabel Y.

∑di2
: 
Jumlah hasil pengurangan antara ranking yang terdapat pada variabel X dan variabel Y melalui pengkuadratan. 


        N3 – N - ∑Tx

               t3 - t
∑x2 = 1                           dengan TX = 


               12



     12


        N3 – N - ∑Ty                                  t3 - t
∑y2 = 1

          dengan TY =  


               12                                              12

Dimana :

Tx
=
Faktor korelasi untuk banyaknya angka sama pada suatu ranking.

Ty
= 
Banyaknya observasi berangka sama pada suatu ranking.

N
= 
Jumlah sampel.

Koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil pengaruhnya, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada label sebagai berikut ;

Tabel 3.3

Batas-batas nilai R (Korelasi)

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,20
	Sangat rendah

	0,20 – 0,40
	Rendah

	0,40 – 0,60
	Cukup atau sedang

	0,60 – 0,80
	Tinggi

	0,80 – 1,000
	Sangat tinggi


Sumber : Sugiyono (2000:183)

b. Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pangaruh antara kedua variabel yang diteliti, maka dihitung koefisien determinasi (Kd) dengan asumsi faktor-faktor lain diluar variabel dianggap tetap atau konstan.

Keterangan :

Kd
= 
Koefisien determinasi

Rs
= 
Koefisien korelasi rank spearman

Dimana apabila :

Kd
= 
0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y lemah.

Kd
= 
1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y kuat.

3.8 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh antara perilaku kewirausahaan dengan keberhasilan usaha.  Untuk uji hipotesis dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut :

Ho: ρ = 
0, Tidak terdapat pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha cattering.
H1 : ρ ≠ 0, 
Terdapat pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha cattering.

Maka signifikansi rs yang dihasilkan hipotesis nol dapat diuji dengan pengujian dua arah dengan tingkat signifikansi (α) = 0,10 dan derajat kebebasan (dk) = n – 2.
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Dimana
:

t
= Statistik uji korelasi atau probability


rs
= Koefisien korelasi


n
= Banyaknya sampel dalam penelitian

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya, maka dinyatakan kriteria ujinya hipotesis sebagai berikut :

a. jika –thitung>ttabel, maka Ho ditolak

b. jika thitung<ttabel, maka Ho diterima
Apabila thitung telah diketahui, maka pengujian dua sisi dapat dilakukan untuk mengetahui apakah thitung berada di daerah Ho ditolak atau didaerah Ho diterima.  Berdasarkan keterangan diatas maka dapat digambarkan kurva yang terlihat pada gambar berikut :
    

Gambar 3.1

Gambar Daerah Penerimaan dan Penolakan H0
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

CV. Karaos Cattering merupakan salah satu usaha cattering yang berada di Jl. Pasir Jaya No. 12 Bandung yang resmi berdiri sekitar tujuh tahun yang lalu, tepatnya pada tanggal 15 Januari 2002. Melihat dari segi namanya kita jelas bisa langsung menebak bahwa  usaha cattering ini berasal dari daerah Jawa Barat. Perintis berdirinya CV. Karaos Cattering  adalah ide dari ibu Nana yang sekaligus sebagai pemilik usaha cattering. Sebelum berbadan hukum CV. Karaos Cattering merupakan usaha kecil yang hanya membuka kantin atau tempat makan yang hanya menggunakan terasa rumah sabagai tempat usaha. Adapun karyawannya pada saat itu hanya berjumlah 5 orang karyawan. Berhubung usaha ini dekat dengan perkantoran dan komplek perumahan sehingga banyak warga komplek maupun karyawan kantor yang makan siang di kantin karaos.
Semakin hari usaha ini semakin berkembang, hal ini membuat Ibu Nana kewalahan dikarenakan kurangnya karyawan sedangkan permintaan pesanan pun semakin bertambah. Adapun pesanan biasanya berupa acara pernikahan, khitan, meeting, ulang tahun, dan juga acara syukuran. Dari permasalahan ini Ibu Nana berfikir untuk menambah karyawan agar mempermudah usahanya. Sampai dengan sekarang CV. Karaos Cattering mempunyai karyawan yang berjumlah 15 orang. Dan usaha ini pun telah mendapatkan izin usaha dan juga telah  memiliki sertifikat yang diperoleh dari departemen kesehatan tentang standar usaha cattering. 
4.1.1.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan sarana bagi perusahaan dalam mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh perusahaan dengan melalui kerja sama antar individu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dan adapun penggambaran struktur organisasi CV. Karaos Cattering sebagai berikut:

Struktur Organisasi CV. Karaos Cattering

Sumber: CV. .Karaos Cattering Tahun 2009
Gambar 4.1 Struktur Organisasi CV. Karaos Cattering
4.1.2 Deskripsi Jabatan
1. Pemilik
a. Membuat program kerja

b. Memberikan bimbingan, pengarahan, serta perintah kepada bawahan.

c. Menilai hasil kerja bawahan

d. Bertanggung jawab sepenuhnya atas aktivitas usaha cattering.

e. Membuat kebijakan perusahaan.

2. Operasional Manajer

a. Membuat program kerja
b. Memberikan bimbingan, pengarahan, serta perintah kepada bawahan.

c. Menilai hasil kerja bawahan

d. Bertanggung jawab sepenuhnya atas aktivitas usaha cattering.

e. Membuat kebijakan perusahaan.

3. Operasional Manajer

a. Melaksanakan kegiatan operasinalperusahaan sehari-hari

b. Menjalankan tugas dan perintah dari pemilik serta pertanggung jawabannya.

c. Mengawasi dan memberikan intruksi kepada bawahan.

4. Produksi

a. Bertanggung jawab kepada pemilik

b. Melakukan pengawasan langsung terhadap penjualan pruduk

c. Menentukan jumlah target yang akan diproduksi.

5. Pemasaran

a. Meningkatkan penjualan, pemeliharaan dan pendapatan pelanggan.

b. Bertanggung jawab kepada pemilik

c. Merumuskan dan melaksanakan segala sesuatu yang berhubungan dengan promosi

d. Mengawasi target penjualan dan merumuskan rencana penjualan berdasarkan target penjualan

6. Keuangan

a. Bertanggung jawab kepada pemilik

b. Membuat laporan tentang keuangan yang ada di perusahaan
c. Melakukan pembayaran atas gaji para pegawai
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Data
4.2.1.1 Hasil uji validitas
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu item pertanyaan pada kuesioner yang diberikan pada responden. Dalam uji validitas ini, penulis menggunakan program excel  dalam tabulasi data dan memasukkan data tersebut ke dalam program SPSS 14.0 For Windows, akan menampilkan hasil seperti tampilan dalam tabel 4.19 di bawah ini :

Tabel 4.1
Validitas Variabel X (Perilaku Kewirausahaan)

dan Variabel Y (Keberhasilan Usaha)
	Item
	Corrected Item total

correlation
	r kritis
	Keterangan

	Q1
	0.569
	0,300
	Valid

	Q2
	0.574
	0,300
	Valid

	Q3
	0.569
	0,300
	Valid

	Q4
	0.470
	0,300
	Valid

	Q5
	0.644
	0,300
	Valid

	Q6
	0.357
	0,300
	Valid

	Q7
	0.438
	0,300
	Valid

	Q8
	0.399
	0,300
	Valid

	Q9
	0.678
	0,300
	Valid

	Q10
	0.311
	0,300
	Valid

	Q11
	0.414
	0,300
	Valid

	Q12
	0.467
	0,300
	Valid

	Q13
	0.693
	0,300
	Valid

	Q14
	0.646
	0,300
	Valid

	Q15
	0.502
	0,300
	Valid

	Q16
	0.587
	0,300
	Validi


               Sumber : Data Primer yang telah diolah

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, instrumen pada variabel X dan Y yang penulis ajukan dalam angket, cukup representative dalam mewakili objek yang diteliti, dimana uji validitas semua item X dan Y seluruhnya valid, yaitu rhitung> rkritis.
4.2.1.2 Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas berguna untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih.  Jadi dengan kata lain reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.

Teknik perhitungan reliabilitas angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Split-half Method dengan rumus pearson. Untuk itu perhitungan dapat dilakukan dengan menggunakan program SPSS 14,0 for windows, klik analyze lalu pilih scale, reliability lalu pilih model split-half lalu ok. Dan hasilnya untuk dapat dilihat dibawah ini :


Hasil pengujian reliabilitas terhadap variabel X (Perilaku Kewirausahaan) dan variable Y (Keberhasilan Usaha), diperoleh koefisien r untuk belahan ganjil dan genap = 0,786.  Untuk mengetahui reliabilitas dipergunakan rumus spearman brown, sebagai berikut :
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Dimana : rxy : reliabilitas untuk keseluruhan instrumen

 rb : korelasi product moment antara bilangan ganjil dan genap dari instrument
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Berdasarkan kriteria pengujian, maka instrumen perilaku kewirausahaan dan keberhasilan usaha memiliki kehandalan yang signifikan, karena (0,8801>0,0786), maka alat ukur atau kuesioner dapat dipercaya atau reliabel.
4.2.2 Karakteristik Responden 

4.2.2.1 Usia Responden
Dari data yang penulis peroleh usia karyawan Karaos Cattering di Jl. Pasir Jaya adalah 27 tahun dan usia karyawan tertua adalah 50 tahun  15 orang karyawan yang menjadi responden. Untuk mengetahui prosentase usia para karyawan karaos cattering di Jl. Pasir Jaya  dapat diketahui dari tabel berikut ini : 

Tabel 4.2

Distribusi Responden Berdasarkan Usia

	Usia
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	20-30
	7
	46.66

	30-40
	3
	20

	40-50
	5
	33.33

	50≥
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


                          Sumber : Data Primer yang telah diolah

Dari tabel 4.1 dapat kita lihat bahwa mayoritas responden berusia 20 - 30 tahun yaitu 46.66%, sedangkan berusia 30 – 40 tahun sebanyak 3 orang yaitu 20%, sisanya usia 40 – 50 tahun Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden (60%) berusia lebih dari 30 tahun.  Dimana pada usia tersebut seseorang sudah matang dalam berusaha.

4.2.2.2 Tingkat Pendidikan   
Penjabaran berdasarkan latar belakang pendidikan yang ditempuh oleh  usaha cattering di Jl. Pasir Jaya Bandung dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	Tingkat Pendidikan
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	Tamat SD
	0
	0

	Tamat SMP
	3
	20

	Tamat SMU
	10
	66.66

	Tamat Perguruan Tinggi
	2
	13.33

	Jumlah
	15
	100


Sumber : Data Primer yang telah diolah

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan formal yang dicapai oleh para karyawan karaos cattering di pasir jaya sebagian besar berpendidikan Sekolah Menengah Umum (SMU) berjumlah 10 orang yaitu 66.66%, pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) berjumlah 3 orang yaitu 20%, dan untuk yang memiliki tingkat pendidikan Perguruan Tinggi berjumlah 2 orang yaitu 13.33%.  Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang dicapai responden mayoritas pada tingkat pendidikan SMU, yang merupakan tingkat pendidikan sedang.

4.2.2.3 Jenis Kelamin
Mengenai jenis kelamin parayawan Karaos Cattering di Jl. Pasir Jaya dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.4
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Tingkat pendidikan
	Frekuensi
	Prosentase

	Laki-laki
	5
	33.33

	Perempuan
	10
	66.66

	Jumlah
	15
	100


               Sumber : Data Primer yang telah diolah

Dari tabel 4.4 diatas dapat kita ketahui bahwa mayoritas karyawan karaos cattering di Jl. Pasir Jaya berjenis kelamin perempuan yaitu sebesar 66.66% dan sisanya berjenis laki-laki yaitu sebesar 33.33% dari 15 orang karyawan yang menjadi responden.

4.2.2.4 Lama Bekerja

Untuk mengetahui lamanya berdagang para responden dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini :
Tabel 4.5

Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

	Lama/Tahun
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	20-30
	7
	46.66

	30-40
	3
	20

	40-50
	5
	33.33

	50≥
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


                       Sumber : Data Primer yang telah diolah

Dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa lamanya karyawan yang bekerja pada CV. Karaos Cattering di Jl. Pasir Jaya adalah antara 1 - 7 tahun sebanyak 7 orang yaitu 46.66%, sedangkan untuk 30-40 tahun sebanyak 3 orang yaitu 20% dan sisanya antara 40-50 tahun sebanyak 5 orang atau sebesar 33.33%, dari total karyawan yang menjadi responden.

Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas lama bekerja responden yaitu diatas 30 tahun, jadi sudah dianggap mempunyai pengalaman yang banyak.

4.2.3 Perilaku Kewirausahaan Para Pengusaha Cettering Pasir Jaya Bandung

Berikut ini adalah penilaian responden mengenai perilaku kewirausahaan yang dimiliki oleh CV. Karaos Cattering di Jl. Pasir Jaya Bandung. Perilaku kewirausahaan yang diteliti meliputi bersifat proaktif, orientasi prestasi, dan komitmen dengan pihak lain.
4.2.3.1 Bersifat Proaktif

Tabel 4.6

Tanggapan Responden Tentang Bersifat Proaktif

	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	2
	9.5

	Setuju
	9
	42.9

	Ragu-ragu
	3
	14.3

	Tidak setuju
	1
	4.8

	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	15
	100


                           Sumber : Data Primer yang telah diolah

Data Tabel 4.6 tentang tanggapan responden terhadap bersifat proaktif dalam usaha cattering bahwa sekitar 9.5% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 42.9% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 14.3%, tidak setuju sebanyak 4.8% dan sisanya 0% menyatakan sangat tidak setuju.  Hal ini menunjukan bahwa mayoritas responden setuju dengan adanya bersifat proaktif dalam usaha cettring.

4.2.3.2 Orientasi Prestasi
Tanggapan yang diberikan responden mengenai Orientasi Prestasi dari hasil kuesioner yang telah berhasil dikumpulkan dan diolah kembali adalah sebagai berikut ;

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Tentang Tingkat Untuk Mencari Peluang

	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	1
	4.8

	Setuju
	11
	52.4

	Ragu-ragu
	3
	14.3

	Tidak setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


                         Sumber : Data Primer yang telah diolah
   Dilihat dari tabel 4.7 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap tingkat untuk mencari peluang dalam menjalankan usaha cattering bahwa sekitar 4.8% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 52.4% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 14.3%,.  Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan adanya tingkat untuk mencari peluang dalam menjalankan usahanya.
Tabel 4.8
Tanggapan Responden Tentang Orentasi Yang Efisiensi 

	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	2
	9.5

	Setuju
	9
	42.9

	Ragu-ragu
	3
	14.3

	Tidak setuju
	1
	4.8

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


                           Sumber : Data Primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.8 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap orientasi yang efisiensi dalam menjalankan usaha cattering bahwa sekitar 9.5% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 42.9% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 14.3%, dan sisanya sebanyak 4.8% menyatakan tidak setuju.  Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan adanya orientasi prestasi dalam menjalankan usahanya.
Tabel 4.9
Tanggapan Responden Tentang Tingkat
Konsentrasi Untuk Bekerja keras

	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	6
	28.6

	Setuju
	7
	33.3

	Ragu-ragu
	2
	9.5

	Tidak setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


                         Sumber : Data Primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.9 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap tentang tingkat konsentrasi untuk bekerja keras dalam menjalankan usaha catteringnya bahwa sekitar 28.6% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 33.3% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 9.5%, Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan adanya tingkat konsentrasi untuk bekerja keras dalam menjalankan usahanya.
Tabel 4.10
Tanggapan Responden Tentang 
Tingkat Perencanaan Yang Sistematis

	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	1
	4.8

	Setuju
	7
	33.3

	Ragu-ragu
	6
	28.6

	Tidak setuju
	1
	4.8

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


Sumber : data primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.10 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap tingkat perencanaan yang sistematis dalam menjalankan usaha cattering bahwa sekitar 4.8% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 33.3% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 28.6%, dan sisanya sebanyak 4.8% menyatakan tidak setuju.  Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan adanya tingkat perencanaan yang sistematis dalam menjalankan usahanya.
Tabel 4.11
Tanggapan Responden Tentang Tingkat Memonitoring

	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	3
	14.3

	Setuju
	10
	47.6

	Ragu-ragu
	2
	9.5

	Tidak setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


Sumber : data primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.11 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap tingkat memonitoring dalam menjalankan usaha cattering bahwa sekitar 14.3% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 47.6% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 9.5%,.  Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan adanya tingkat memonitoring dalam menjalankan usahanya.
4.2.3.3 Komitmen dengan Pihak Lain
Tanggapan yang diberikan responden mengenai komitmen dengan pihak lain dari hasil kuesioner yang telah berhasil dikumpulkan dan diolah kembali adalah sebagai berikut ;

Tabel 4.12
Tanggapan Responden Tentang  Tingkat Komitmen Dalam Mengadakan Kontrak Kerja Dengan Supplier Maupun Customer

	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	2
	9.5

	Setuju
	6
	28.6

	Ragu-ragu
	6
	28.6

	Tidak setuju
	1
	4.8

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


Sumber : data primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.12 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap komitmen dalam mengadakan kontrak kerja dengan supplier maupun customer dalam menjalankan usaha cattering bahwa sekitar 9.5% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 28.6% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 28.6%, dan sisanya sebanyak 4.8% menyatakan tidak setuju.  Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan adanya tingkat komitmen  dalam mengadakan kontrak kerja dengan suppier dan customer dalam  menjalankan usaha cattering.
Tabel 4.13
Tanggapan Responden Tentang Pentingnya

 Mengenal Hubungan Bisnis
	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	1
	4.8

	Setuju
	2
	9.5

	Ragu-ragu
	8
	38.1

	Tidak setuju
	4
	19.0

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


            Sumber : data primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.13 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap pentingnya hubungan bisnis dalam menjalankan usaha cattering bahwa sekitar 4.8% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 9.5% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 38.1%, dan sisanya sebanyak 19.0% menyatakan tidak setuju.  Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden ragu-ragu dengan adanya mengenal hubungan bisnis dalam menjalankan usaha cattering
Tabel 4.14
Tanggapan Responden Terhadap Pelaku Kewirausahaan 

	No.
	Indikator
	Skor
	Prosentase%

	1.
	Bersifat proaktif
	57
	14.84

	2
	Orentasi Prestasi 
	213
	55.46

	3.
	Komitmen Dengan Pihak Lain
	114
	29.68

	Total
	384
	100%


Table 4.15
Skor Tanggapan Responden Terhadap Perilaku Kewirausahaan
	Skor Total
	Skor dalam %

	384
	  384
                X100% =64 %

5x8x15


Maka dihasilkan data peringkat perilaku kewirausahaan yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.16
Pengkategorian Skor Jawaban
	Interval Tingkat Intensitas
	Kriteria 

	20% - <36%
	Sangat Tidak Baik

	36% - <52%
	Tidak Baik

	52% - <68%
	Cukup Baik

	68% - <84%
	Baik

	84% - <100%
	Sangat Baik


Dilihat dari tabel pengkategorian skor jawaban diatas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku kewirausahaan CV. Karaos Cattering di Jl. Pasir Jaya Bandung baik dimana nilai total anggapan respondennya berjumlah 384 dari nilai idealnya yaitu 64 atau sebesar 36% berada diantara 84% - <100%.

 Baik disini berarti bahwa pemilik CV. Karaos Cattering sudah melakukan tingkat inisiatif yang tinggi, timgkat mencari peluang, orientasi yang efisien, konsentrasi bekerja keras, perencanaan yang sistematis, tingkat memonitoring, komitmen dalam mengadakan kontrak kerja dengan supplier maupun customer dan pentingnya menegnal hubungan bisnis. Walaupun perilaku kewirausahaan di CV. Karaos Cattering baik akan tetapi masih perlu dikembangkan atau ditingkatkan lagi agar mencapai tingkat idealnya. 
4.2.4 Keberhasilan Usaha Catetring  Pasir Jaya Bandung

Berikut ini adalah penilaian responden mengenai keberhasilan usaha oleh CV. Karaos Cattering Pasir Jaya Bandung. Keberhasilan usaha yang diteliti meliputi bersifat jumlah karyawan, dan peningkatan omzet penjualan. 
1. Jumlah karyawan

Tabel 4.17
Tanggapan Responden Banyaknya Karyawan yang Bekerja

	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	1
	4.8

	Setuju
	5
	23.8

	Ragu-ragu
	7
	33.3

	Tidak setuju
	2
	9.5

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


Sumber : data primer yang telah diolah
Dilihat dari tabel 4.17 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap banyaknya karyawan yang bekerja dalam menjalankan usaha cattering bahwa sekitar 4.8% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 23.8% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 33.3%, dan sisanya sebanyak 9.5% menyatakan tidak setuju.  Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden ragu-ragu dengan adanya banyaknya karyawan yang bekerja dalam menjalankan usahanya cattering.
Tabel 4.18
Tanggapan Responden Tentang Rendahnya Turnover Karyawan

	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	1
	4.8

	Setuju
	5
	23.8

	Ragu-ragu
	7
	33.3

	Tidak setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


Sumber : data primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.18 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap rendahnya turnover karyawan dalam menjalankan usaha cattering bahwa sekitar 4.8% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 23.8% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 33.3%,.  Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden ragu-ragu dengan rendahnya turnover karyawan dalam menjalankan usaha cattering
Tabel 4.19
Tanggapan Responden Tentang Tingkat Pendidikan Karyawan
	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	5
	23.8

	Setuju
	8
	38.1

	Ragu-ragu
	2
	9.5

	Tidak setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


Sumber : data primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.19 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap tingkat pendidikan karyawan dalam menjalankan usaha cattering bahwa sekitar 23.8% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 38.1% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 9.5%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden  setuju dengan adanya tingkat pendidikan karyawan dalam menjalankan usahanya.
Tabel 4.20
Tanggapan Responden Tentang Tingkat Lama Bekerjanya Karyawan
	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	6
	28.6

	Setuju
	9
	42.9

	Ragu-ragu
	-
	-

	Tidak setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


Sumber : data primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.20 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap tingkat lama bekerjanya karyawan dalam menjalankan usaha cattering bahwa sekitar 28.6% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 42.9% mengatakan setuju..  Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan adanya tingkat lama bekerjanya karyawan dalam menjalankan usaha cattering.
Tabel 4.21
Tanggapan Responden  Terhadap Banyaknya Order
	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	6
	28.6

	Setuju
	6
	28.6

	Ragu-ragu
	3
	14.3

	Tidak setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


Sumber : data primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.21 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap banyaknya order dalam menjalankan usaha cattering bahwa sekitar 28.6% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 28.6% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 14.3%.  Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat setuju dengan adan banyaknya oreder dalam menjalankan usaha cattering.
Tabel 4.22
Tanggapan Responden Tentang Tingkat Promosi Pesanan
	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	4
	19.0

	Setuju
	8
	38.1

	Ragu-ragu
	3
	14.3

	Tidak setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


Sumber : data primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.22 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap tingkat prmosi pesanan dalam menjalankan usaha cattering bahwa sekitar 19.0% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 38.1% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 14.3%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan adanya tingkat promosi pesanan dalam menjalankan usahanya cattering.
Tabel 4.23

Tanggapan Responden Tentang Tingkat Harga Yang Ditawarkan
	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	6
	28.6

	Setuju
	8
	38.1

	Ragu-ragu
	1
	4.8

	Tidak setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


Sumber : data primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.23 di atas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap tingkat harga yang ditawarkan dalam menjalankan usaha cattering bahwa sekitar 28.6% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 38.1% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 4.8%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan adanya tingkat harga yang ditawarkan dalam menjalankan usaha cattering.
Tabel 4.24
Tanggapan Responden Tentang Tingkat Penghasilan Dari Penjualan
	Tanggapan 
	Frekuensi
	Prosentase

	Sangat Setuju
	6
	28.6

	Setuju
	5
	23.8

	Ragu-ragu
	4
	19.0

	Tidak setuju
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju
	-
	-

	Jumlah
	15
	100


Sumber : data primer yang telah diolah

Dilihat dari tabel 4.24 diatas, dapat diketahui tentang tanggapan responden terhadap tingkat penghasilan dari penjualan dalam menjalankan usaha catteringbahwa sekitar 28.6% yang menyatakan sangat setuju, sedangkan 23.8% mengatakan setuju, ragu-ragu sebanyak 19.0%.  Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat setuju dengan adanya tingkat penghasilan dari penjualan dalam menjalankan usahanya.
Tabel 4.25
Tanggapan Responden Terhadap Keberhasilan Usaha
	No.
	Indikator
	Skor
	Prosentase%

	1.
	Jumlah karyawan
	228
	47.60

	2.
	Peningkatan Omzet Penjualan 
	251
	52.40

	Total 
	479
	100%


Sumber : Data primer yang telah diolah

Analisa deskripsi tentang keberhasilan usaha pada CV. Karaos Cattering di Jl. Pasir Jaya Bandung grafik 4.26 berikut :
Tabel 4.26
Skor Tanggapan Responden Terhadap Keberhasilan Usaha 

	Skor Total
	Skor dalam %

	479
	  479

                 X100% =79.83%

5x8x15


Maka dihasilkan data peringkat perilaku kewirausahaan yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.27
Pengkategorian Skor Jawaban
	Interval Tingkat Intensitas
	Kriteria 

	20% - <36%
	Sangat Tidak Baik

	36% - <52%
	Tidak Baik

	52% - <68%
	Cukup Baik

	68% - <84%
	Baik

	84% - <100%
	Sangat Baik


Dilihat dari tabel tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa keberhasilan usaha CV. Karaos Cattering berada pada kategori baik dimana nilai total tanggapan respondennya berjumlah 479 dari nilai idealnya yaitu 74.84 atau sebesar 84,88% - <100%.

 Baik disini berarti bahwa pemilik CV. Karaos Cattering sudah melakukan penambahan karyawan dan peningkatan omzet penjualan  dalam menjalankan usahan cattering walaupun idikator-indikator masih sederhana. Walaupun sudah baik akan tetapi masih perlu dikembangkan atau ditingkatkan lagi agar mencapai tingkat idealnya.
4.2.5 Keberhasilan Usaha CV. Karaos Cattering di Bandung
Berikut adalah penilaian responden menngenai keberhasilan usaha yang dicapai oleh pemilik CV. Karaos Cattering di Jl. Pasir Jaya Bandung.  Keberhasilan usaha ayang diteliti meliputi jumlah karyawan, dan peningkatan omzet penjualan.
4.2.6 Pengaruh Perilaku Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha CV. Karaos Cattering di Bandung.
1. Analisa Korelasi

Kegunaan dari korelasi adalah untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara variable X (Perilaku Kewirausahaan) dan variable Y (Keberhasilan Usaha).  Setelah hasil kuesioner diketahui maka perhitungan yang digunakan dengan metode rank spearman yang diolah dengan menggunakan sogftware SPSS 14,0 for windows, sehingga diperoleh nilai korelasi sebagai berikut :
Tabel 4.28
Nilai Korelasi Spearman
Correlations

	 
	VAR00001
	VAR00017

	Spearman's rho
	Kewirausahan 
	Correlation Coefficient
	1.000
	.786(**)

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.001

	
	
	N
	15
	15

	
	Keberhasilan usaha 
	Correlation Coefficient
	.786(**)
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.

	
	
	N
	15
	15


**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Angka pada output antara perilaku kewirausahaan dan keberhasilan usaha menghasilkan angka +0,786. Berdasarkan kriteria, angka tersebut bermakna bahwa hubungan kedua variabel kuat dan searah serta signifikan (di atas 0,05).  Searah artinya jika perilaku kewirausahaan tinggi maka akan semakin tinggi pula tingkat keberhasilan usaha, atau sebaliknya semakin kecil perubahan yang terjadi pada perilaku kewirausahaan maka akan semakin kecil pula tingkat keberhasialn usaha cattering di Jl. Pasir Jaya Bandung.

Untuk lebih jelas mengenai tingkat keeratan hubungan antara perilaku kewirausahan dengan keberhasilan usaha, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.29
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi
	Koefisien Korelasi
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat


                      Sumber : sugiyono, 2003 : 183

2. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui apakah perubahan yang terjadi pada Y bisa diterangkan oleh variabel X, maka digunakan rumus :

Kd = rs2 x 100%

Kd = 0,7862 x 100%

Kd = 0,6.17796 x 100%

Kd = 61.77%
Tabel 4.30
Tinggi Rendahnya Koefisien Determinasi
	Pernyataan 
	Keterangan 

	<4%
	Pengaruh rendah sekali

	5% - 16%
	Pengaruh rendah tapi pasti

	17% - 49%
	Pengaruh cukup berarti

	50% - 81%
	Pengaruh tinggi atau kuat

	>80%
	Pengaruh tinggi sekali


                     Supranto (2001 : 227)

Kesimpulannya berarti perilaku kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha mempunyai pengaruh sebesar 61.77% yaitu pengaruh cukup berarti, sedangkan sisanya 38.22% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dipelajari oleh penulis

3. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis, yaitu menentukan ada tidaknaya pengaruh perilaku kewirausahaan (X) sebagai variabel bebas terhadap keberhasilan usaha di CV. Karaos Cattering (Y) sebagai variabel tidak bebas.  Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan diuji, berdasrkan perumusan hipotesis adalah sebagai berikut :

Ho: ρ = 0,
Tidak terdapat pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha pada  cattering pasir jaya Bandung 

H1 : ρ ≠ 0,
Terdapat pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha cattering pasir jaya Bandung.

Uji signifikansi terhadap hipotesis tersebut dilakukan dengan pengujian distribusi student, dengan tingkat signifikansi 0,1 serta menggunakan dk = n-2 dengan rumus sebagai berikut :

[image: image16.png]



Dimana ;



t : nilai t hitung



r : koefisien korelasi hasil hitung



n : jumlah sampel

Dengan ketentuan,
Jika t hitung> t tabel 0,1 (dk = n-2), maka Ho ditolak

Jika t hitung < t tabel 0,1 (dk = n-2), maka Ho diterima

1. Dimana :

2. Dengan tingkat signifikansi (α) = 0,1

3. Derajat kebebasan (dk) = n-2

Maka :

[image: image17.png]_ 06177152
J1=061772





[image: image18.png]0,684v13





[image: image19.png]2833963302
061822646495





[image: image20.png]4.5840





Berdasarkan perhitungan diatas, maka diproleh t hitung sebesar 4.5840 apabila dilihat dari tabel distribusi t dengan tingkat signifikansi 10% dan derajat kebebasan dki = n-2, maka diperoleh t tabel =1.753.

Dari perhitungan di atas maka : t hitung > t tabel = 4.5840 > 1.753

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya, maka dinyatakan kriteria ujinya hipotesis sebagai berikut :

c. jika –thitung>ttabel, maka Ho ditolak

d. jika thitung<ttabel, maka Ho diterima

 Lebih jelasnya dapat dilihat pada daerah penerimaan dan penolahan H0



                 Gambar 4.2

Daerah Penerimaan dan Penolakan H0
Kesimpulannya berarti ketika t hitung jatuh di daerah penolakan, maka H1 diterima artinya ada pengaruhnya secara signifikan antara perilaku kewirausahaan
terhadap keberhasilan usaha CV. Karaos Cattering yang berada di Jl. Pasir Jaya Bandung.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Perilaku kewirausahaan yang dimiliki CV. Karaos Cattering Bandung Termasuk dalam katogori baik. Hal ini dapat dilihat dari indikator-indikator pembentuk perilaku seperti bersifat proaktif, orientasi prestasi, komitmen dengan pihak lain, yang dilakukan dengan cukup baik oleh CV. Karaos Cattering Bandung walaupun itu masih dilakukan masih sederhana.

2. Keberhasilan usaha yang dicapai oleh CV. Karaos Cattering Bandung Termasuk dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari indikator-indikator pembentuk keberhasilan usaha seperti jumlah karyawan dan peningkatan omzet, dimana masing-masing indikator tersebut sudah dilaksanakan atau ditetapkan dalam usaha mereka walaupun masih bersifat sederhana.

3. Dari analisis yang telah kemukakan pada BAB IV, maka hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha CV. Karaos cattering. Dengan menggunakan deskriptif kuantitatif dan metode verifikatif dengan uji validitas dan realibitas maka dapat diketahui bahwa pengaruh prilaku kewirausahaan mempunyai pengaruh mempunyai pengaruh yang kuat dan searah (negatif), jika semakin tinggi perilaku kewirausahaan maka keberhasilan usaha yang akan dilakukan pada satu tahun ke depan diprediksi akan semakin besar atau tinggi maka antara pengaruh perilaku kewirausahaan dengan keberhasilan usaha hasilnya signifikan.

5.2 Saran
Berdasarkan keseluruhan uraian pada bab sebelumnya maka penulis mencoba memberikan saran atau solusi guna memperbaiki dan memecahkan masalah perilaku kewirausahaan dalam keberhasilan usaha. Adapun saran yang ingin penulis sampaikan yaitu:
1. Perilaku Kewirausahaan pada CV. Karaos Cattering sudah baik, namun masih ada para karyawan yang mempunyai perilaku kewirausahaan yang rendah. Terutama dalam aspek orientasi prestasi. Maka, untuk mencapai tingkat orientasi yang maksimal diperlukan adanya pelatihan-pelatihan yang baik. Hal ini akan menambah wawasan dan keterampilan para pengusaha cattering dalam mengembangkan usahanya, dan bisa dijadikan acuan dalam menghadapi persaingan yang kian kompetitif.

2. Keberhasilan usaha CV. Karaos Cattering sudah baik, namun hal tersebut perlu ditingkatkan lagi dalam menghadapi persaingan yang semkin kuat. Hal tersebut dapat dicapai dengan diadakan pertemuan-pertemuan rutin baik antar pengusaha cattering lainnya untuk dapat saling bertukar informasi guna meningkatkan keterampilan, pengalaman, pengetahuan dan wawasan para pengusaha cattering dalam mengelola usahanya sehingga dapat dicapai atau diraih tingkat keberhasilan usahanya sesui dengan apa yang diharapkan.

3. Dari hasil penelitian didapat perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha, maka disarankan pemilik CV. Karaos Cattering selalu melakukan inovasi, yang besifat proaktif, orientasi prestasi, dan komitmen dengan pihak lain. Untuk keberhasilan usahanya harus ditunjang dengan banyaknya jumlah karyawan sebagai usaha yang lebih baik dari sebelumnya.

PEMILIK





OPERASINAL MANAGER





BAG. KEUANGAN





BAG. PEMASARAN





PRODUKSI





Bag. Bahan Baku





Bag. Packing





Bag. Pengantar





Bag. Keuangan Cash





Bag. Keuangan Kredit





thitung: 3,1623








Daerah peneriman H0





Daerah penolakan H0





Daerah penolakan H0





ttabel: 1,812





-ttabel: -1,812





Kd = rs2 x 100%








Daerah peneriman H0





Daerah penolakan H0





Daerah penolakan H0





ttabel





-ttabel





Meurut Plotklin yang


Dikutip oleh Benedicta


Prihatin Dwi Riyanti


(2003:29)





Perilaku Kewirausahaan


(X)


Bersifat   proaktif





Orientasi prestasi





Komitmen dengan pihak lain





Zimmerer dan Scarborough dikutif oleh Benecdicta Prihatin Dwi Riyanti (2003:52)








Keberhasilan Usaha


(Y)


Jumlah karyawan





Peningkatan omzet penjualaan








Bienayme (1985) dalam Lindrayanti (2003)
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